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Abstract: The aims of this research was: (1) describe the planning of learning to 
write review text of film and drama, (2) describe of implementation of learning 
write review text of film and drama,(3) describe the assesment of writing study 
review text of film and drama, (4)  describe the problems faced in learning write 
review text of film and drama review, (5) describe the teacher’s effort in 
onvercoming the problems encounteres in review text film and drama lessons.This 
research is a type of qualitative research with case study approach. The sample in 
this research is the students of class XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta with 
purposive sampling sampling technique. The data sources used are events, 
informants, and documents. Technique of data collection is done by observation, 
document analysis, and interview. Data validity test used is data triangulation, 
method, and informant review. Data analysis technique used is interactive 
analysis model.The result of this research is describe about: (1) learning process 
of writing text of film review and drama include planning, execution, appraisal. 
(a) Planning of learning to write movie review text and drama consists of syllabus 
and learning implementation plan. RPP compiled by the teacher is in accordance 
with the principles contained in Permendikbud Number 22 Year 2016 (b) 
Implementation of learning to write text review of film and drama can be 
reviewed from aspects of selection of materials, methods and learning media. (c) 
Assessment of the implementation of learning is done through three aspects of 
attitude, knowledge, and skills. (2) obstacles encountered in the execution of text-
based and film review text writing lessons include: teacher difficulties regarding 
RPP formatting format, determining students' attitude assessment, lack of student 
interest, difficulty pouring ideas, difficulty understanding material, and limited 
infrastructure. (3) teachers' efforts to overcome obstacles in learning that is 
discussing and preparing RPP together with MGMP schools, teachers provide 
rewards for active students, teachers provide mentoring in every task given to 
students, and seek learning resources (LCD more complete). 
 
Keywords: writring skill, review text of film and drama, problems faced in 
learning 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran menulis teks review film dan drama, pelaksanaan pembelajaran, 
penilaian pembelajaran,  kendala yang dihadapi, dan  upaya guru dalam mengatasi 
permasalahan pembelajaran menulis teks review film dan drama. Metode 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan analisis dokumen, observasi, dan wawancara. 
Teknik analisis data mengunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian ini 
sebagai berikut. Pertama, perencanaan pembelajaran menulis teks review film dan 
drama berupa silabus, dan RPP yang sebagian besar sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016. Kedua, pelaksanaan pembelajaran menulis teks review 
film dan drama secara keseluruhan sudah baik walaupun terdapat kekurangan. 
Ketiga, penilaian pembelajaran menulis teks review film dan drama berupa 
penilaian proses dan hasil. Keempat, kendala dalam pembelajaran menulis teks 
review film dan drama berasal dari guru, siswa, dan sarana prasarana. Kelima, 
upaya guru untuk mengatasi kendala pembelajaran menulis teks review film dan 
drama dengan  menyusun RPP sekolah dengan MGMP, guru memberi reward 
bagi siswa aktif, memberikan pendampingan dalam setiap tugas. 
 
Kata kunci: pembelajaran menulis, menulis teks, teks review film, film dan 
drama, teks review film dan drama.  
 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan ini manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Manusia 
sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi sehingga 
dapat bermasyarakat dan menciptakan sebuah budaya. Bahasa Indonesia sebagai 
objek penelitian, tidak hanya difungsikan sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
sebagai sarana berpikir.Bahasa adalah sarana untuk mengekspresikan gagasan dan 
sebuah gagasan yang utuh biasanya direalisasikan dalam bentuk teks. Teks 
dimaknai sebagai ujaran atau tulisan yang bermakna, yang memuat gagasan yang 
utuh. Dengan asumsi tersebut, fungsi pembelajaran bahasa adalah 
mengembangkan kemampuan memahami dan menciptakan teks karena 
komunikasi terjadi dalam teks atau pada tataran teks. 
 Memahami suatu jenis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
bukanlah hal yang mudah. Hal ini dikarenakan teks yang digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah teks dalam bentuk tulis. Wujud teks 
tulis cenderung membuat siswa tidak bergairah dalam membaca teks sehingga 
pemahaman siswa terhadap suatu teks kurang baik. Untuk mempermudah 
pemahaman tentang suatu teks dibutuhkan media untuk mempermudah 
pemahaman siswa terhadap teks itu. Hal ini dipertegas oleh (Djamarah 2002:137 
dalam Arnadi) yang berpendapat bahwa media sebagai alat bantu dalam proses 
belajar-mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri. 
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Saat ini, meskipun masih terdapat banyak sekolah yang masih menerapkan 
KTSP, kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 2013. Oleh sebab 
itu, metode pengajaran bahasa Indonesia yang digunakan untuk mengajar 
SMP/Mts dan SMA/SMK/MA yang telah menerapkan kurikulum 2013 adalah 
metode saintifik. Langkah-langkah pembelajaran dalam metode tersebut terdiri 
dari kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi atau mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  
Berkaitan dengan hal di atas, kurikulum selalu dikaitkan dengan 
pembelajaran. Salah satu pelajaran pada kurikulum 2013 adalah bahasa Indonesia. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah meningkatkan kemampuan 
berbahasa siswa yang terdiri dari empat keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa yaitu menyimak atau mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulislah yang 
dianggap paling sulit dan perlu mendapatkan perhatian khusus karena tidak jarang 
siswa mengeluh bahwa pembelajaran menulis itu sangat sulit.  
Tarigan (2008: 1) menjelaskan bahwa tiap-tiap keterampilan tersebut 
memiliki hubungan yang sangat erat. Melalui pembelajaran bahasa diharapkan 
setiap peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berbahasa yang dimiliki. 
Sebagai salah satu tujuan akhir pembelajaran bahasa, keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang paling kompleks apabila dibandingkan dengan 
ketiga keterampilan yang lain. Kegiatan menulis membutuhkan berbagai 
kompetensi yang baik dalam penyusunannya. Menurut Tarigan dalam Sumarno 
(2009: 5), menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat 
atau pikiran, perasaan. 
Menulis sebagai aspek pengetahuan dan kemampuan sangat penting 
diajarkan kepada siswa, karena kemampuan menulis merupakan aktivitas pokok 
dalam kehidupan seorang siswa. Menurut Morsey (dalam Tarigan, 2008: 4) 
keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan yang serba modern ini. 
Komunikasi akan lebih banyak berlangsung secara tertulis. Keterampilan menulis 
di tingkat Sekolah Menengah Atas sudah mulai memperdalam dari segi bahasa, 
tata isi, dan tata tulisan. Sesuai dengan kurikulum 2013, kelas XI, salah satu 
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materi keterampilan menulis adalah menulis teks review film dan drama. Menulis 
teks ulasan film atau drama merupakan salah satu pembelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa.  
Kemendibud (2014: 51) menyampaikan bahwa teks ulasan atau review text 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 merupakan suatu teks yang 
mengulas film atau drama agar orang lain dapat memahami hasil penafsiran dan 
evaluasi penulisnya terhadap suatu film atau drama. Teks ulasan adalah teks yang 
berisi pemberian kritik, evaluasi, atau melakukan review terhadap karya cipta 
intelektual. Teks ini bertujuan untuk memberikan kritikan, hasil evaluasi, atas 
suatu karya ilmiah, buku, atau karya seni. Teks ulasan adalah tulisan yang isinya 
menimbang atau menilai sebuah karya yang dikarang atau dicipta orang lain. 
Skene (2014: 1) berpendapat bahwa teks ulasan tidak hanya sekedar ringkasan 
yang sederhana atau simple itu adalah sebuah analisis dan evaluasi dari sebuah 
buku, artikel atau media lainnya. 
Teks ulasan (review) ini tidak hanya mengkaji teks film saja tetapi juga teks 
drama. Senada dengan penelitian Anna, L & Miia K (2016: 558) berikut: 
The use of drama in education can be seen as an alternative to traditional 
teacher-led, scripted schooling and an answer to the challenges of our current 
postmodern knowledge culture, which aims at deeper conceptual understanding 
by preparing studentsto be more creative and create multimodal knowledge. 
Anna, L & Miia K menjelaskan bahwa tujuan pengajaran drama dapat 
dilihat dari alternatif pengajaran guru secara tradisional, pengajaran di sekolah, 
dan jawaban atas pengetahuan kebudayaan kita secara modern, yang tujuan dari 
konsep ini memberikan pemahaman terhadap siswa agar lebih kreatif dan dengan 
pengetahuan yang luas. Pembelajaran bahasa khususnya keterampilan menulis ini 
seharusnya mendapatkan perhatian dari berbagai pihak baik itu pemerintah, 
sekolah maupun guru. Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang 
diwariskan secara turun-temurun, tetapi merupakan hasil proses belajar-mengajar 
dan ketekunan berlatih (Akhadiah, 2012: 143)  
Menulis teks ulasan film atau drama merupakan salah satu pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan pengajarannya yang monoton, membuat 
siswa bosan dan kurang berminat terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Pemahaman tentang teks ulasan film atau drama yang kurang pun menjadi salah 
satu kendala. Akibatnya, kemampuan siswa dalam menulis berkurang dan kurang 
terasahnya pemikiran mereka dengan baik. Berdasarkan hasil observasi serta 
wawancara yang dilakukan terhadap guru dan siswa di kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 5 Surakarta terkait kemampuan siswa dalam menulis, terutama menulis 
teks review ditemukan banyak kendala dalam pembelajaran menulis teks review 
film dan drama. Kendala tersebut berasal dari beberapa sumber yaitu dari segi 
guru, siswa serta sarana dan prasarana.  
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) 
perencanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 5 Surakarta (2) pelaksanaan pembelajaran menulis  teks review film 
dan drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta (3) penilaian pembelajaran 
menulis teks review film dan drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta 
(4) kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran menulis teks review 
film dan drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta (5) upaya yang 
dilakukan guru dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
menulis teks review film dan drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta. 
Menurut M. Fikry dalam Sarbini dan Lina (2011: 15) menguraikan bahwa (a) 
perencanaan sebagai proses penyusunan berbagi keputusan yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan, (b) proses pembuatan serangkaian kebijakan untuk mengendalikan 
masa depan sesuai yang ditentukan, (c) perencanaan adalah upaya untuk 
memadukan cita-cita nasional dan resources yang ada.  
Peneliti menyadari bahwa penelitian tentang pembelajaran menulis teks 
review film dan drama bukanlah kajian yang baru. Ada beberapa penelitian yang 
memiliki nuansa kajian pembelajaran, yaitu penelitian sejenis yang pertama 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kuasai dalam Pembelajaran Menulis 
Teks Ulasan pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Cicalengka Tahun Pembelajaran 
2014/2015’’ oleh Rose Novia Nur Kusumawati. Penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama 
mengenai latar belakang masalah dan teknik pengumpulan data penelitian. 
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Kendati demikian, aspek yang dikaji yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian Rose perbedaannya cukup jelas yaitu penelitian Rose lebih fokus pada 
penggunaan model pembelajaran Kuasai, sedangkan pada penelitian peneliti fokus 
pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa di dalam di kelas. 
Penelitian sejenis kedua berjudul ‘’Pembelajaran Memproduksi Teks Ulasan 
Drama menggunakan Metode Assesment Search pada Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 1 Lembang Tahun Pelajaran 2014/2015’’ oleh Yunia Ertiania. Penelitian 
Yunia menggunakan metode Quast Eskperimental Design dengan teknik 
penelitian One-Group Prestest Design. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang dirancang oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada rumusan 
masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan serta 
evaluasi. Namun apabila ditinjau dari objek penelitiannya, penelitian ini berbeda 
dengan penelitian Yunia yang lebih menekankan pada objek peneliti (penulis), 
sedangkan objek yang dilakukan oleh peneliti lebih fokus kepada guru dan siswa.  
Corey (dalam Syaiful Sagala 2011: 61)  konsep pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. Pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. Pembelajaran adalah pemberdayaan 
potensi peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat 
berhasil tanpa ada orang yang membantu. Adapun menurut Daryanto dan Muljo 
(2012: 147-149) pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
peserta pelatihan dan pengajar yang menggunakan segala sumber daya sesuai 
dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai 
tujuan. 
Hasamah dan Yanur (2013: 100) dalam proses pembelajaran, terjadinya 
perilaku belajar pada pihak peserta didik dan perilaku mengajar pada pihak guru 
tidak berlangsung satu arah, melainkan harus terjadi secara timbal balik (interaksi 
dua arah) dan multi arah). Kedua belah pihak tersebut harus berperan secara aktif. 
Selain itu juga terdapat hubungan komunikasi antara peserta didik yang satu 
dengan lainnya dalam suatu kerangka kerja yang menggunakan cara dan kerangka 
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berpikir yang dapat dipahami dan disepakati bersama. Ini semua dijalankan dalam 
rangka menggalakkan cara belajar peserta didik aktif atau student active learning.  
Dalam pembelajaran, ada evaluasi atau penilaian yang harus dilakukan 
oleh guru baik untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 
yang sudah diajarkan. (Majid, 2013: 335-340) mengatakan bahwa penilaian 
merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi siswa 
terhadap suatu mata pelajaran. Diawali dengan melakukan pengumpulan data, 
pengumpulan contoh, dan pencatatan amatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, dan berkelanjutan serta digunakan untuk mengetahui penguasaan 
siswa. Selanjutnya guru membuat simpulan, pemaknaan, pengambilan keputusan 
berdasarkan data, contoh, dan hasil pengamatan. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Surakarta.  Jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif melalui pendekatan studi kasus dengan strategi 
tunggal terpancang. Sumber data dan data  dalam penelitian ini adalah peristiwa 
yaitu pelaksanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama. Informan 
dalam penelitian ini adalah Ibu Mulat Ngesti Sawiji, S.Pd dan tiga siswa kelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran menulis teks review film 
dan drama. 
Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan purposive 
sampling.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari analisis 
dokumen, observasi, dan wawancara.  Teknik uji validitas data menggunakan 
teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yang digunakan meliputi trianggulasi data 
(sumber), trianggulasi metode, dan review informan. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif. Teknik analisis data yang digunakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks Review Film dan Drama  
 Menurut (Istarani 2015; 171 dalam Febrina) perencanaan pembelajaran 
yang menjadi unsur utama dalam pembelajaran dan salah satu alat penting bagi 
guru yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sebenarnya merupakan suatu yang termasuk dalam kompetensi 
yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik. RPP yang dibuat oleh guru 
mengacu pada silabus kurikulum 2013. Silabus tersebut meliputi: (1) satuan 
pendidikan, (2) kelas, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, (5) materi 
pembelajaran, (6) kegiatan pembelajaran, (7) penilaian, (8) alokasi waktu, dan (9) 
sumber belajar. Struktur RPP terdiri dari sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 
materi pokok dan alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi, metode, media, langkah-langkah pembelajaran serta 
penilaian pembelajaran. RPP dibuat untuk tiga kali pertemuan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ternyata guru masih kesulitan 
dalam menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran. Selain itu 
kompetensi dasar dan materi yang diajarkan juga harus sinkron sesuai dengan 
silabus. Guru juga harus mempelajarinya secara mandiri dan mengadakan diskusi 
bersama dalam forum MGMP. Hal ini juga terbukti dari hasil analisis dokumen 
dalam penelitian, RPP yang disusun guru memang sudah sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah, akan tetapi masih ada beberapa komponen yang belum sesuai.  
Pada RPP yang disusun guru, komponen materi guru kurang lengkap, 
selain itu juga penulisan alokasi waktu yang terdapat dalam langkah-langkah 
pembelajaran kurang sesuai dengan yang ditentukan, dan komponen penilaian 
guru juga kurang lengkap. Oleh karena itu pemahaman tentang perencanaan 
pembelajaran terhadap kurikulum yang digunakan sangatlah penting bagi guru 
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Pelaksanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama  
Menurut Daryanto dan Muljo (2012: 147-149) pelaksanaan pembelajaran 
merupakan proses interaksi antara peserta pelatihan dan pengajar yang 
menggunakan segala sumber daya sesuai dengan perencanaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan.  
 Pada penelitian ini, observasi pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
review film dan drama di kelas XI IPS 1 dilakukan sebanyak tujuh kali. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama dialokasikan 2x45 
menit setiap pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menulis teks 
review film dan drama, ada beberapa komponen yang membangun proses 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran tersebut yaitu: 
a. Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran pertama guru, guru menyampaikan materi materi 
struktur dan kaidah teks review film dan drama. Pada pertemuan kedua, guru 
menyampaikan materi unsur kebahasaan teks ulasan. Pada pertemuan ketiga, 
guru mengajarkan materi analisis struktur, kaidah, unsur kebahasaan dan isi atau 
makna teks review film dan drama. Pada pertemuan keempat, guru 
menyampaikan materi memberikan ulasan atau penilaian terhadap teks review 
film yang diberikan oleh guru.   
Pada pertemuan kelima, guru menyampaikan materi menganalisis 
struktur dan memberikan ulasan atau penilaian terhadap film dengan media teks 
naskah film’’Negeri Lima Menara’’. Pada pertemuan keenam, guru 
menyampaikan materi memberikan ulasan atau penilaian dengan media video 
monolog berjudul’’Apakah aku sudah merdeka’’ karya Putu Wijaya. Pada 
pertemuan ketujuh, guru menyampaikan materi mengenai memproduksi 
(membuat) teks review dengan menganalisis struktur yang terdapat di dalam 
video monolog berjudul ‘’Apakah aku sudah merdeka’’. 
  Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iis 
Apriyantin Nupus dengan judul “Pembelajaran Teks Ulasan Film dan Drama 
pada Kurikulum 2013 Bagi Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Yogyakarta’’ 
menyimpulkan bahwa materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
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menunjukkan adanya gradasi taksonomi berpikir ranah pengetahuan dan 
keterampilan. Peserta didik dibelajarkan untuk berpikir dari hal yang tingkatnya 
mudah dan sederhana menuju pada hal yang tingkatnya lebih sulit dan 
kompleks. Hierarki berpikir pada ranah pengetahuan yang tercapai dimulai dari 
memahami, membandingkan, dan menganalisis. Sedangkan pada ranah 
keterampilan dimulai dari menginterpretasi makna, memproduksi, dan 
mengonversi. 
b. Metode pembelajaran 
Metode pengajaran merupakan komponen yang juga menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Guru harus dapat memilih, mengombinasi, serta 
mempraktikkan berbagai metode pengajaran sesuai dengan situasi pembelajaran. 
Yamin (2006: 148-152) menjelaskan beberapa pertimbangan yang seharusnya 
dilakukan oleh pengajar dalam memilih metode pengajaran secara tepat dan 
akurat, meliputi (a) tujuan pembelajaran pengetahuan awal peserta didik (b) 
bidang studi atau pokok bahasan atau aspek (c) alokasi waktu dan sarana 
penunjang (d) jumlah peserta didik (e) pengalaman dan kewibawaan pengajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, guru 
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran pembelajaran tidak 
membosankan dan siswa lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Berikut 
merupakan penjelasan mengenai metode pembelajaran teks review film dan 
drama yang digunakan oleh guru dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
ketujuh. Pada pertemuan pertama, guru menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Pada pertemuan kedua, guru menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab dan penugasan.  
Pada pertemuan ketiga, guru menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, penugasan dan diskusi kelompok. Pada pertemuan keempat, guru 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pada pertemuan kelima, guru 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pada pertemuan keenam, guru 
menggunakan metode diskusi kelompok. Pada pertemuan ketujuh, guru 
menggunakan metode diskusi kelompok. 
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c. Media pembelajaran 
Media yakni alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan 
materi atau informasi pada siswa. Menurut Azhar (2013: 3) kata media berasal 
dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’’, ‘’perantara’’ atau 
‘’pengantar’’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara, atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran teks review film dan drama di SMA Negeri 5 Surakarta adalah 
softfile rekaman drama, slide show (LCD),  power point, lembar naskah teks 
drama dan film, media papan tulis, dan media monolog.  
Media-media tersebut digunakan oleh guru bertujuan untuk lebih 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Media tersebut 
disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan. Pemilihan 
media juga harus menyenangkan, menarik dan interaktif bagi siswa. Pada 
pertemuan pertama, guru menggunakan media softfile rekaman drama berjudul 
“’Gundala Gawat’’ yang berdurasi 15-20 menit dan media papan tulis. 
Pertemuan kedua, guru menggunakan media power point dan papan tulis. 
Pada pertemuan ketiga, guru menggunakan media lembaran naskah teks film 
‘’Negeri Lima Menara’’. Pada pertemuan keempat, guru masih menggunakan 
media yang sama seperti pada pertemuan yang ketiga yaitu lembaran naskah 
film ‘Negeri Lima Menara’’.Pada pertemuan kelima, guru masih menggunakan 
media yang sama seperti pada pertemuan yang ketiga dan keempat yaitu 
lembaran naskah film ‘Negeri Lima Menara’’, hanya perbedaannya adalah pada 
pertemuan ini siswa diarahkan untuk menganalisis struktur, kaidah serta 
memberikan penilaian terhadap teks film tersebut namun tetap berkelompok.  
Pada pertemuan keenam, guru masih menggunakan media LCD dan 
video monolog berjudul “’apakah aku sudah merdeka’’ karya Putu Wijaya. Pada 
pertemuan ketujuh, guru menggunakan media  cetak (hasil kerja siswa selama 
diskusi kelompok). Pada pertemuan kali ini, guru membagikan tugas kelompok, 
kemudian mengarahkan siswa untuk berkelompok kembali dan presentasi di 
depan kelas. 
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Penilaian pembelajaran menulis teks review film dan drama  
Menurut Kemendikbud dalam Fadlillah (2014: 202) penilaian adalah 
proses mengumpulkan informasi atau bukti melalui pengukuran, menafsirkan, 
mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. Dalam 
kurikulm 2013, penilaian hasil belajar peserta didik meliputi tiga aspek yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada pasal 3 Permendikbud nomor 23 
tahun 2016 tentang Standar Penilaian dijelaskan bahwa penilaian pengetahuan 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta didik. 
Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Sedangkan 
penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas 
tertentu. 
Berdasarkan hasil observasi dari pertemuan pertama sampai ketujuh, 
penilaian pembelajaran menulis teks review film dan drama di kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 5 Surakarta sudah mencakup ketiganya.Penilaian aspek sikap 
dilakukan melalui observasi atau pengamatan selama pembelajaran di kelas, 
penilaiannya tidak dengan lembar pengamatan yang tertulis di RPP. Berdasarkan 
pasal 9 Permendikbud nomor 23 tahun 2016 mekanisme penilaian pengetahuan 
dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan dan penugasan sesuai dengan kompetensi 
yang dinilai. Penilaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 
memberikan soal tertulis untuk kegiatan diskusi kelompok dan tugas mandiri 
sebagai tugas individu bagi siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian, penilaian keterampilan yang dilakukan oleh 
guru adalah dengan memberikan tugas untuk memproduksi teks review film dan 
drama berdasarkan film dan drama yang telah mereka lihat pada setiap 
pertemuan yang telah direncanakan oleh guru dalam RPP. Melalui tugas–tugas 
tersebut, guru bisa mengetahui sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka peroleh selama pembelajaran setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan RPP yang dibuat oleh guru.  
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Kendala-kendala dan Upaya yang dihadapi dalam pembelajaran menulis teks 
review film dan drama  
Dalam proses pembelajaran tentu terdapat kendala. Kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran menulis teks review film dan drama di kelas XI 
IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta berasal dari tiga sumber yaitu guru, siswa, dan 
sarana prasarana.  
 
Kendala Guru 
1) Tahap perencanaan 
Kendala guru pada tahap perencanan adalah guru masih bingung 
menggunakan metode apa yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Selain itu guru kurang bisa menyinkronkan antara 
kompetensi dasar dengan materi yang akan diajarkan. Adapun upaya yang 
dilakukan oleh guru pada tahap perencanaan adalah dengan menyusun 
RPP lewat MGMP sekolah dan berdiskusi secara bersama-sama untuk 
menemukan solusi yang terbaik. 
2) Tahap pelaksanaan  
Berdasarkan pengamatan, penggunaan media pembelajaran juga 
kurang sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan oleh guru dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan media yang digunakan 
kurang sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.Upaya yang 
dilakukan guru adalah dengan memaksimalkan partisipasi siswa dengan 
cara memancing siswa untuk membuat pertanyaan, dan memberikan 
motivasi, sanjungan atau reward bagi siswa yang aktif. Sedangkan untuk 
media, diatasi dengan cara mencari alternatif lain atau menggunakan 
media sesuai dengan waktu yang ada (menyesuaikan dengan lingkungan 
sekolah). 
3) Tahap penilaian  
Berdasarkan wawancara terhadap guru, guru masih kesulitan untuk 
menentukan penilaian aspek sikap karena beliau harus menilai 28 siswa 
setiap harinya, mengamati sikap dan perilaku mereka, dan bagi guru itu 
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tidak mudah. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru mengupayakan pada 
saat kegiatan diskusi atau presentasi, guru mencatat nama dan nomor 
absen siswa yang aktif menjawab dan menanggapi. Selain itu dengan 
mengamati setiap gerak-gerik, dan sikap siswa selama proses belajar 
mengajar di kelas. Guru juga berusaha untuk menghafalkan nama-nama 
siswa di kelas yang diajar dengan baik, karena hal itu cukup membantu 
guru untuk menilai sikap siswa pada setiap pertemuan. 
          Kendala siswa  
1)  Kurangnya minat siswa 
Berdasarkan hasil observasi (pengamatan) pembelajaran, 
serta wawancara dengan guru, wawancara siswa, minat siswa 
terhadap pembelajaran menulis teks review film dan drama 
cenderung kurang karena metode yang digunakan oleh guru masih 
cenderung monoton dan kurang menarik. Hal ini terbukti dari 
ketika proses pembelajaran berlangsung, masih terdapat siswa yang 
tidur di kelas, bermain hp, makan dan berbicara sendiri dengan 
temannya.  
Upaya yang dilakukan guru adalah dengan melakukan 
negosiasi atau mengarahkan siswa untuk memunculkan minatnya 
terhadap pembelajaran misalnya dengan menonton film yang 
sesuai dengan materi pelajaran dan menggunakan metode lain yang 
lebih menarik. 
2) Kesulitan kemampuan menuangkan ide 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh data 
bahwa siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide untuk 
membuat awalan struktur teks bagian orientasi dan tafsiran isi. 
Beberapa siswa masih bingung bagaimana cara menyusun 
kalimatnya sehingga menjadi kalimat yang baik dan bisa dipahami.  
Dengan kondisi tersebut, upaya yang dilakukan dengan cara 
guru mengarahkan siswa ketika melihat tayangan film, guru 
mengarahkan kepada siswa film tersebut judulnya apa, siapa 
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sutradaranya, dan siapa pemain yang terlibat di dalamnya. Dengan 
begitu, siswa sudah mampu membuat awalan bagian orientasi dan 
tafsiran isi dengan baik dan lancar sesuai dengan kompetensi 
pembelajaran 
3) Ketiga sukarnya pemahaman terhadap materi 
Materi merupakan salah satu media untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya materi yang 
memadahi dapat memfasilitasi siswa dalam memahami materi 
pembelajaran dengan baik.  Namun dalam pelaksanaannya, 
ternyata siswa masih belum bisa memahami materi di buku dengan 
baik karena bahasanya yang berbelit-belit sehingga sulit dipahami. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, upaya yang dilakukan 
adalah dengan memberikan pendampingan dalam bentuk tugas 
kepada siswa yang disesuaikan dengan materi tetapi lebih 
sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Namun, 
dalam pelaksanaannya guru juga tetap menjelaskan atau mengulas 
kembali materi dalam buku secara singkat. 
 
Kendala Sarana Prasarana 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sarana LCD di SMA Negeri 
5 Surakarta belum bisa digunakan dengan baik. Hal ini terbukti ketika proses 
pembelajaran, siswa harus menghidupkan LCD dengan menggunakan tangan 
karena tidak adanya remote dan menyebabkan menyita waktu pembelajaran. 
upaya yang dilakukan dengan cara mengupayakan dan mempersiapkan kembali 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian tentang pembelajaran menulis teks review film dan 
drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta diperoleh simpulan sebagai 
berikut.  
Pertama, Perencanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta berupa: (1) silabus, dan (2) RPP. 
Penyusunan disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan kondisi sekolah. Dalam 
menyusun RPP, masih terdapat kekurangan yaitu guru tidak mencantumkan 
lampiran materi yang akan diajarkan, namun sebagian besar sudah sesuai dengan 
silabus. Kedua, Pelaksanaan pembelajaran menulis teks review film dan drama di 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta, secara keseluruhan sudah berjalan 
dengan baik walaupun masih terdapat kekurangan serta kendala. Pelaksanaan 
pembelajaran ini meliputi beberapa komponen yaitu dari (1) penyampaian materi 
oleh guru, (2) penggunaan media yang sesuai dengan kompetensi dan kondisi 
siswa, dan  (3) penggunaan metode yang menarik siswa. Penilaian pembelajaran 
menulis teks review film dan drama di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Surakarta 
berupa penilaian proses (penilaian saat proses pembelajaran berlangsung), dan 
evaluasi hasil (penilaian di akhir pembelajaran). 
 Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menulis teks review film dan 
drama berasal dari guru, siswa, dan sarana prasarana. Pada tahap perencanaan, 
guru masih bingung menggunakan metode apa yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Selain itu guru kurang bisa menyinkronkan antara kompetensi 
dasar dengan materi yang akan diajarkan. Pada tahap pelaksanaan, guru 
mengalami kendala dalam hal kondisi siswa (peran aktif siswa) yang kurang, 
jarang ada siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan dan penggunaan media 
pembelajaran juga kurang sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan oleh 
guru dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tahap penilaian guru 
mengalami kendalaguru masih kesulitan untuk menilai dalam segi aspek sikap 
pada siswa. Kendala yang dihadapi siswa adalah kurangnya minat siswa, kesulitan 
menuangkan ide, kurangnya pemahaman terhadap materi. Kendala lainnya adalah 
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kurangnya sarana dan prasarana sarana berupa LCD di SMA Negeri 5 Surakarta 
belum bisa digunakan dengan baik.  
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, ada beberapa saran bagi guru, siswa , 
dan sekolah untuk kelangsungan pembelajaran selanjutnya. Saran untuk guru 
perlu memperhatikan dan mempelajari kembali bagaimana komponen atau 
struktur yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) agar 
mampu menyinkronkan antara kompetensi dasar dengan materi yang akan 
diajarkan. Selain itu juga perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih 
menarik agar pembelajaran menulis teks review film dan drama tidak terkesan 
membosankan. Guru sebagai fasilitator dan pelaksana pembelajaran juga harus 
mampu memantau jalannya kegiatan pembelajaran karena hal itulah sebagai 
penentu keberhasilan pembelajaran. 
Saran untuk siswa siswa hendaknya memperluas pengetahuan atau materi 
terkait struktur teks film dan drama melalui sumber yang lain apabila sumber 
dalam buku kurang mendukung dan sulit dipahami. Hal ini bertujuan agar siswa 
tidak merasa kesulitan ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Selain itu, siswa juga harus mempunyai rasa percaya diri untuk bertanya kepada 
guru dan aktif dalam kegiatan pembelajaran agar lebih paham dan mampu 
menguasai materi dengan baik. Sarana untuk sekolah sarana dan prasarana adalah 
salah satu komponen yang menunjang proses pembelajaran serta keberhasilan 
pembelajaran siswa. Oleh karena itu, sekolah hendaknya menyediakan fasilitas 
yang memadahi guna mendukung kegiatan pembelajaran seperti LCD, proyektor, 
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